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Abstract: This research contains an analysis of tasyb³h in the novel Arsis by Ahmed Al-hamdan.
In this novel, there is a language style with meanings and various redactions that are still vague
if not understood with the science of bayan. The purpose of this research is to determine the
types and objectives of tasyb³h based on the bayan science approach. Qualitative descriptive is
the method used in this study. This research includes library research-based research that
uses the novel Arsis by Ahmed Al-Hamdan as a data source. And sentences that contain tasyb³h
in the novel as a type of data. Data provision using the technique of watching and recording.
The data will be studied, then marked, recorded, and then analyzed with the analysis of the
science of bayan. The result of this research is that the novel Arsis by Ahmed Al-Hamdan has
tasyb³h mursal, tasyb³h mufashshal, tasyb³h mujmal and tasyb³h baligh. Meanwhile, tasyb³h
mu'akkad is not found in the novel. The purpose of tasyb³h contained in the novel only includes
taqr³ru h±lil musyabbah, bay±nu h±lil musyabbah, bay±nu imk±nil musyabbah, bay±nu miqd±ri h±lil
musyabbah, and taqb³hul musyabbah. While tazy³nul musyabbah is not found in the novel. This
research strengthens the theory and description of the understanding of tasyb³h based on the
analysis of the novel Arsis by Ahmed Al-Hamdan.
Keywords: Arsis Novels, Balaghah Science, Bayan Science, Tasyb³h

PENDAHULUAN
Dari masa ke masa karya sastra seakan tidak

pernah mati dari peradaban manusia. Salah satu
kemajuan peradaban dilihat dari aspek kebahasaan.
Karya sastra sebagai hasil kreasi manusia yang
melibatkan aspek-aspek kesastraan yang indah,
melibatkan daya imajinasi dan bahasa (Rudy, 2023),
terkadang terbatas pada makna yang terkurung dalam
bahasa. Novel sebagai salah satu karya sastra yang
realistis, berkembang dari bentuk naratif non fiksi,
bersifat mimesis dan menekankan detil secara stilistika
(Prawira, 2018). Meskipun bersifat mimesis, dalam aspek
kebahasaan, ada penyerupaan-penyerupaan yang bersifat
konotatif dan tak bisa diwakilkan dengan bahasa sehari-
hari. Atau disebut denotatif yaitu kata yang mengandung
arti sebenarnya (Zai, 2021). Karena itu, kajian tentang
penyerupaan bahasa yang bersifat konotatif dalam
bahasa arab sangat penting untuk dikaji lebih dalam.

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra
(Adrean et al., 2022). Novel dianggap sebagai salah satu
bentuk​ ​ ​ karya sastra yang menampilkan tokoh-

tokoh yang menyajikan serangkaian​ ​ peristiwa secara
terstruktur, namun jalan​ ​ ​ ​ ​ cerita tersebut
memiliki potensi untuk menjadi suatu pengalaman hidup
serta mampu mendidik pembacanya (Saragih et al.,
2021).​ Rangkaian peristiwa yang ditulis dalam novel,
terkhusus sastra, tidak akan lepas dari berbagai redaksi
gaya bahasa. tujuannya agar penggunaan gaya bahasa
memberikan makna yang bervariasi dan menimbulkan
keindahan kesan yang disampaikan dalam novel. juga
sebagai sarana pengarang untuk menuangkan pikiran
dalam bentuk karya sastra agar terlihat menarik dan unik
(Halawa, 2021). Juga sebagai latihan kemampuan
merasakan unsur-unsur yang indah dalam kesastraan
(Silmy et al., 2024). Dalam bahasa arab, suatu gaya
bahasa yang menyerupakan dua hal yang berbeda dengan
perangkat “al-Kaf” disebut dengan tasyb³h (Ilham et al.,
2024). Jadi, Tasyb³h dalam novel, sebagai salah satu gaya
bahasa dapat memberikan kesan makna yang indah dan
mendalam bagi pembacanya.
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Gambar 1. Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan terbit
tahun 2023, penerbitMarkaz al-adab al-araby Amman link
unduh novel:
https://mktbtypdf.com/single_series/%D8%A2%D8%B1
%D8%B3%D8%B3/

Arsis adalah salah satu novel karya Ahmed Al-
Hamdan yang menceritakan seorang tokoh yang bekerja
di badan antariksa kerajaan arab saudi. sang tokoh harus
mengalami masalah dengan kematian istrinya dan takdir-
takdir dibalik kejadian yang menimpa dirinya. Novel
sebagai prosa memiliki tujuan agar pembaca menerima
kesan dalam bahasa yang indah (_ Nafisah, 2021). Ahmed
Al-Hamdan dalam novel Arsis, banyak menuliskan
perumpamaan atau penyerupaan (tasyb³h) sehingga gaya
bahasa yang dituliskan secara figuratif, berhubungan
dengan dua atau lebih sesuatu yang dibandingkan,
memiliki keragaman bentuk dan tujuan tertentu yang
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.
Terkhusus jika dilihat dalam kacamata gaya bahasa
tasyb³h yang memiliki syarat dan rukun tertentu dalam
makna yang masih samar.

Dalam linguistik arab, teori yang memiliki fokus
membedah makna dalam suatu kata disebut dengan ilmu
bayan (An-Nabiil & Sarifudin, 2024). Kajian ilmu bayan
meliputi kinayah, majaz, dan tasyb³h (Azizah, 2024). Ketiga
jenis redaksi gaya bahasa tersebut digunakan untuk
memperjelas makna dengan penggambaran musyabbah
agar lebih hidup. Hal tersebut banyak tersaji pada novel
Arsis karya Ahmed Al-Hamdan. Akan tetapi, dalam
penelitian pada objek Novel Arsis ini, yang menjadi fokus
kajian adalah tasyb³h saja, melihat dari redaksi gaya
bahasa yang sering muncul dalam novel. Dengan
demikian, sampel gaya bahasa tasyb³h dalam novel Arsis
perlu dikaji dengan fokus pembahasan pada jenis dan
tujuan tasyb³h.

Dalam Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan
sebagai objek material belum pernah diteliti, tetapi secara

pendekatan ada beberapa penelitian yang telah dilakukan.
Pertama adalah penelitian berupa artikel karya Hafizatur
Rahmi dan Dwi Nanda Permatasari pada tahun 2023
akademisi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Indonesia dan International Islamic
University Islamabad Pakistan yang berjudul “The
Purposes of Tasyb³h Used In The Novel Sununuwati Kabul
by Yasmina Khadra (Rhetoric Analysis)” Hasil yang
diperoleh adalah terdapat 65 data gaya bahasa yang
berbentuk tasyb³h (Rahmi & Permatasari, 2023).
Penelitian lain pernah dilakukan oleh Rizki Abdurahman,
Ikbal Sabarudin, dan Mida Hardianti berupa artikel yang
berjudul “Memahami Konsep Tasyb³h dalam Al-Qur’an:
Perspekstif Ahli Tafsir dan Implikasinya Bagi
Pengembangan Materi Ajar Ilmu Bayan”. Dalam penelitian
ini dibahas analisis tasyb³h dengan objek material Al-
Qur’an menurut perspektif ahli tafsir. Hasil yang
ditemukan dalam ayat tasyb³h didalam Al-Qur’an adalah
tasyb³h mursal mujmal, tasyb³h mursal mufashshal, tasyb³h
baligh, tasyb³h tamtsili, tasyb³h maqlub dan tasyb³h dhimni
(Abdurahman, Sabarudin, et al., 2024). Penelitian lainnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Irmasani Daulay
dalam artikel yang berjudul “Bentuk dan Tujuan Tasyb³h
dalam Surah An-Naba, An-Nazi’at, dan Al-Muthaffifin”.
Dalam penelitian ini dibahas tentang analisis bentuk dan
jenis tasyb³h pada beberapa surat dalam Al-Qur’an
ditinjau dari struktur dan penerapannya. Hasil temuan
dalam penelitian ini adalah ditemukan terdapat tujuh
ayat yang menggunakan tasyb³h sebagai gaya bahasanya.
Adapun jenis tasyb³h yang ditemukan dalam surat-surat
tersebut adalah tasyb³h baligh, mujmal, dan mursal. Dalam
surat-surat tersebut, penggunaan tasyb³h digunakan
untuk menggambarkan keadaan, besar kecil, dan
kemungkinan terjadinya sesuatu pada musyabbah (Daulay,
2024).

METODE PENELITIAN
Penelitian yang membahas tasyb³h pada novel

Arsis karya Ahmed Al-Hamdan ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah
metode yang menerangkan, menggambarkan, melukiskan,
menjawab serta menjelaskan permasalahan secara lebih
rinci dengan mempelajari suatu individu, kelompok, atau
kejadian semaksimal mungkin berdasarkan
permasalahan yang akan diteliti (Masturoh & Mahmudi,
2023). Penelitian ini termasuk kedalam penelitian library
research atau penelitian pustaka, Karena kajian data yang
diambil hanya berupa sampel dari Novel Arsis karya
Ahmed Al-Hamdan terbit tahun 2023, penerbit Markaz al-
adab al-araby sebanyak 229 halaman. Teknik yang
dipakai untuk menyajikan data adalah Teknik simak dan
catat (Amriyah & Isnaini, 2024). Metode simak
melibatkan pengumpulan data melalui proses
pengamatan dan penyimakan pada bahasa yang diteliti.​
Di sisi lain, teknik catat adalah proses mencatat data pada

https://mktbtypdf.com/single_series/%D8%A2%D8%B1%D8%B3%D8%B3/
https://mktbtypdf.com/single_series/%D8%A2%D8%B1%D8%B3%D8%B3/
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kartu data setelah mengikuti metode yang telah dilalui
(Wahyuni & Setiyawan, 2024).​ ​ ​ Adapun Teknik
analisis, karena dalam fenomena kebahasaan tidak
melibatkan peneliti, Teknik penyediaan data adalah
teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Kemudian setelah
dicatat, data-data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ilmu balaghah dengan pendekatan ilmu bayan.
Dengan fokus kajian menganalisis jenis dan tujuan tasyb³h.
Balaghah adalah salah satu rumpun ilmu dalam bahasa
arab (Azhar et al., 2024). Balaghah sendiri adalah ilmu
yang memperlajari susunan kalimat bahasa arab yang
indah dengan mempertahankan makna berbagai kejadian
dan kondisi (Abdurahman, Rohanda, et al., 2024).

Langkah pertama adalah membaca seluruh isi
novel, kemudian menandai diksi dalam novel yang
termasuk kedalam kategori tasyb³h, mencatat sekaligus
mengidentifikasi diksi dengan memperhatikan jenis
berdasarkan kelengkapan rukun-rukun tasyb³h, lalu
menentukan tujuan tasyb³h. Analisis yang dilakukan akan
dibantu oleh tabel untuk memudahkan. Sementara teori
yang dipakai dalam penelitian yang menyerupakan dua
material atau lebih dengan terdapat sifat yang sama, juga
punya tujuan atau maksud tertentu yang ingin
disampaikan penutur adalah tasyb³h (Suryaningsih &
Hendrawanto, 2018) yang merupakan salah satu bagian
dari ilmu bayan. Menurut Hasan dalam (Alamin & Sopian,
2024) menyebutkan bahwa ilmu bayan adalah ilmu yang
mengkaji cara mengungkapkan bahasa dengan redaksi
yang bermacam-macam, yang mana sebagian kalimat
memiliki efek yang lebih kuat dibanding dengan sebagian
kalimat yang lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tasyb³h dalam Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan

Menurut Idris dalam menyebutkan bahwa tasyb³h
menurut bahasa adalah memisalkan atau menyerupakan
(Azis, 2024). Menurut Al-Khatib al-Qazwini
mendefinisikan tasyb³h sebagai penyerupaan yang
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain
menggunakan partikel tersembunyi atau jelas dalam
suatu makna dengan tujuan tertentu (Ahyar & Arab,
2019). Sedangkan menurut Ali Al-Jarim dan Mustafa
Amin tasyb³hmenurut istilah adalah:
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“tasyb³h adalah suatu perkara atau beberapa perkara yang
punya kesamaan sifat dengan sesuatu yang lain. Dengan
perangkat Al-Kaf atau sejenisnya baik secara tersurat
ataupun tersirat”. (Al-Jarim, Ali. Amin, 2023)

Terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi
ketika seseorang membuat tasyb³h atau penyerupaan
dalam bahasa arab. Unsur-unsur tasyb³h tersebut terdiri
dari musyabbah, musyabbah bih, adat tasyb³h, dan wajah
syibeh. Musyabbah adalah satu perkara yang ingin

diserupakan. Musyabbah bih adalah perkara yang
diserupai atau diserupakan dengannya. adat tasyb³h
adalah perangkat yang menyatakan penyerupaan. Dan
wajah syibeh adalah sifat yang sama antara dua perkara
yang diserupakan. Diantara syarat-syarat tersebut,
terdapat dua unsur yang harus ada dalam setiap tasyb³h
yaitu musyabbah dan musyabbah bih. Keduanya
diistilahkan dengan sebutan tharafait-tasyb³h atau dua hal
yang diserupakan. Juga terdapat perangkat-perangkat
khusus yang menyatakan penyerupaan, bisa dari kalimat
isim, fiil ataupun huruf. Contoh perangkat tasyb³h yang
berupa huruf diantaranya adalah huruf kaf dan ka-anna.
perangkat tasyb³h yang berupa isim berupa kalimat
syibhun, mitslun, mumatsil dan isim yang memiliki makna
yang sama. sedangkan perangkat tasyb³h berupa kalimat
fi’il diantaranya seperti yusybihu, yumaatsilu, yudhaari’u,
dan yusyaabihu (Al-Jarim, Ali. Amin, 2023).

Tasyb³h dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tasyb³h
berdasarkan perangkat yang menggunakan wajah syibeh,
tasyb³h berdasarkan penyajian musyabbah, dan tasyb³h segi
kelengkapan adat atau unsur tasyb³h (Iman et al., 2019).
Jenis tasyb³h jika dilihat dari segi kelengkapan unsur-
unsurnya terbagi menjadi lima macam, yaitu tasyb³h
mursal, tasyb³h mu’akkad, tasyb³h mujmal, tasyb³h
mufashshal, dan tasyb³h baligh. Pertama, tasyb³h baligh,
adalah tasyb³h yang dibuang wajah syibeh dan adat
tasyb³hnya. Kedua adalah tasyb³h mufashshal, yaitu tasyb³h
yang disebut wajah syibehnya. Ketiga yaitu tasyb³h mujmal,
yang merupakan kebalikan dari tasyb³h mufashshal, yang
mana tasyb³h mujmal ini adalah tasyb³h yang dibuang
wajah syibehnya. Yang kelima dan keenam adalah tasyb³h
mursal dan tasyb³h mu’akkad. tasyb³h mursal adalah tasyb³h
yang disebut adat tasyb³hnya, sedangkan tasyb³h mu’akkad
adalah tasyb³h yang dibuang adat tasyb³hnya (Al-Jarim, Ali.
Amin, 2023).

Adapun tujuan dari tasyb³h itu sendiri menurut
Ali Al-Jarim dan Mushtafa Amin terbagi kedalam lima
tujuan atau maksud. Diantaranya adalah bay±nu miqdari
h±lil musyabbah, bay±nu imk±nil musyabbah, bay±nu h±lil
musyabbah, taqr³ru h±lil musyabbah, dan tazy³nul
musyabbah atau taqb³hul musyabbah. Pertama, bay±nu
miqdari h±lil musyabbah, yaitu tujuan hal ketika keadaan
musyabbah sudah diketahui secara umum, lalu tasyb³h
muncul sebagai penjelas rincian keadaan yang ada. Kedua,
bay±nu imk±nil musyabbah, ini menjelaskan bagaimana
keadaan yang sangat aneh disandingkan kepada
musyabbah, dengan konsekuensi keanehan yang terjadi
tidak hilang sebelum keanehan serupa dalam kasus yang
lain muncul. Ketiga yaitu bay±nu taqr³ru h±lil musyabbah,
bagian ini menjelaskan tentang sesuatu yang
disandingkan kepada musyabbah, dan sesuatu tersebut
mengharuskan adanya penjelasan dengan contoh sebagai
bentuk penegasan. Keempat yaitu bay±nu h±lil musyabbah,
bagian ini menjelaskan tujuan tasyb³h ketika musyabbah
tidak diketahui sifatnya kecuali tasyb³h yang menjelaskan
keadaannya. Karenanya, tujuan tasyb³h ini berfungsi sama
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dengan kata sifat yang memberikan pengertian kepada
musyabbah. Kelima, tazy³nul musyabbah atau taqb³hul
musyabbah, seperti namanya, tujuan dari kedua tasyb³h
adalah untuk memperburuk atau memperindah
musyabbah (Al-Jarim, Ali. Amin, 2023).

Tabel 1. Data-Data Tasyb³h Dalam Novel Arsis
Nama
Data

Lapadz Halaman Terjemah

A1 لْج- لَز َن عام بعد

َاَرٍ َحسبسعاٍَ

ْما ُِ تَْط

للاَ قاع ِْ دفٍ صّ لَ

ؤتها ِْؤَ َْط
ه
ت

12 setelah satu tahun
pernikahan-
hasyim merasa
bahagia, tak
menyangka akan
hal itu, seperti
menemukan
kerang di
kedalaman air
dengan mutiara di
dalamnya

A2 لعتقدت َاالا

ٍ حرْ َنها ِْقْس

ِْ عاَيٍ...ِْنما

تكن َم للُقَقٍ

كاّ فقد ْذلَك،

تْك يَعل َاَم

ِما كََُْ ٍ للُرْ

للجنّْ يّافح

ِانها. ِْ َّ للتَ

13 Sering kali bilqis
berpikir bahwa
gerakannya biasa,
sedang
kenyataannya
tidak seperti itu,
hasyim
melakukan
gerakan itu
seakan-akan
berjabat tangan
dengan janin yang
ada di perutnya.

A3 َها يْمل كاّ َقد

حب ْاُِ هُ ا صّ ح

للُريٍ. إلى َّ للسج

15 dia sangat
mencintai bilqis
layaknya cinta
seorang tahanan
pada kebebasan.

A4 لَرجال إّ حَث

ََ لَاَ َّ ُْبه

ل إنهم ؛ للهاجرٍ

لَثّات ِمّدَ َّ ن يؤَ

ََض قَعٍ فَق

ل لْحدٍ...إنهم

َلخل يَل و َّ يّْث

يّدَ حتى ٍ لَرَ ش عه

إلى ِاَزحف للْل

َّ عَ فْسا بَهم قْ

شلخر عه َّْْثعن

فَُ َّ يخَض

جديدٍ. َغاَرٍ

16 memahami
hakikat laki-laki:
lelaki manapun
mirip seperti
burung yang
berpindah-
pindah. Mereka
tidak percaya
pada prinsip
menetap diatas
satu
tempat...mereka
tidak berdiam
lama didalam
sarang burung
betina sampai
mulai bosan

dengan merayap
bolak-balik, maka
mereka dengan
cepat mencari
sarang burung
yang lain, mereka
memasukinya
dengan resiko
yang baru.

A5 ُّْ
ه
ُ فتاٍ كاَْ

عاَيٍ تّدْ لَّْر؛

َن إَيها ينظر لن

َعمق َكنها بعَد،

يظنُ قد َما ِكثَْ

َحد.

18 gadis itu seperti
laut; dia
menampakkan
diri dengan cepat
bagi orang yang
melihatnya dari
jauh, tetapi dia
lebih dalam dari
yang disangkakan
seseorang.

A6 عَب ِدلخُْ َّ تَْ

قاَع عَب ُْاُِ

لَ سمع نام للَ َن

ِْ م َْ ِّاحا

لَت تكّْ للسْخ

لَعَد.

21 dan di dalam
dirinya terdapat
ketakutan yang
menyerupai
ketakutan
kawanan domba
yang terdengar
pagi hari di
tempat
penyembelihan
pada saat takbir
idul idha.

A7 – ِعٍّ كاَْلُظٍ

ُسخر للَُاٍ كَّْ

ستٍ فّعد – َنُ

ََ عه َن لَهر

تْك لْلُمايٍ اّ للَ

يقاعها كاّ لَتي

َْجنّْ

22 Ini adalah masa
yang sulit –
seakan-akan
kehidupan sedang
menghinanya-
maka setelah
enam bulan
berjanji akan
keselamatan dan
perlindungan,
yang dia buat
untuk janin

A8 ٍَ َْب ََ زّ هُ لل

لََاتب؛

24 kesedihan adalah
tinta bagi penulis;

A9 لَاٍّّْ ِمتْ

نها كَْ قَْ لَ َّعض

عقْها: َْ ُْا

26 Dokter diam
beberapa saat
seakan-akan dia
berdiskusi dengan
pikirannya

A10 ِّمْ َّ ُعمْ

َديد لَْتظام

َِْمُْ للَاّ فَّدْ

َْل خٍَْ ََُ ََ ْما

48 Sehingga Tempat
itu terlihat penuh
seolah-olah
rongga sarang
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.ٍَ ّْْ lebah yang besar.

A11 ق ِرْ لح َّ لَ َ

رلَ لْلِ لَعزيمٍ

عَني ِْ ثائرٍ تقدح

َن ْعاٍَِ َاَم

َْاَ. َضب

59 seandainya tidak
ada yang
memperhatikan
tekad kuat yang
menyala dan
desakan gairah
pada mata hasyim
seperti badai
kemarahan dan
api.

Data pertama (A1) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 12 adalah
lafaz:

للاَ قاع ِْ دفٍ صّ لَ ْما ُِ تَْط َاَرٍ َحسبسعاٍَ لْج- لَز َن عام بعد

ؤتها ِْؤَ َْط
ه
ت

“Setelah satu tahun pernikahan- hasyim merasa bahagia,
tak menyangka akan hal itu, seperti menemukan kerang
di kedalaman air dengan mutiara di dalamnya”. (Al-
Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasyb³h

Pada data (A1) terdapat sebuah tasyb³h yang
menyerupakan kebahagiaan yang tidak disangka-sangka
dengan kebahagiaan menemukan mutiara dalam kerang.
Adapun perangkat atau adat tasyb³h yang dipakai adalah
huruf ْما yang berarti seperti. Musyabbahnya adalah
kalimat َاَرٍ بسعاٍَ َحس yang artinya hasyim yang bahagia,
musyabbah bih nya adalah ؤتها ِْؤَ َْط

ه
ت للاَ قاع ِْ دفٍ صّ لَ yang

berarti menemukan mutiara dalam kerang, wajah
syibehnya adalah keadaan beberapa hal. Adapun analisis
tasyb³h berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasyb³h
adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat ْما sebagai adat tasyb³h yang
berarti “seperti”.

2. jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
diatas merupakan jenis tasyb³h mujmal karena wajah
syibehnya adalah keadaan beberapa hal yang
disampaikan secara tersirat.

B. Tujuan Tasyb³h
Kebahagiaan pada diri Hasyim digambarkan

dengan kebahagiaan ketika seseorang menemukan
Mutiara dalam kerang. Keadaan tersebut disandingkan
kepada musyabbah sebagai penjelasan dalam bentuk
penegasan. Artinya penyerupaan itu dibuat untuk sebagai
sebuah keadaan yang digambarkan lebih kuat ketika
seseorang menemukan mutiara dikedalaman samudera.
Oleh karena itu, tujuan tasyb³h pada data (A1) adalah
sebagai taqr³ru h±lil musyabbah.

Data Kedua (A2) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 13 adalah
lafaz:

ْذلَك، تكن َم للُقَقٍ ِْ عاَيٍ...ِْنما ٍ حرْ ِْقْسَنها لعتقدت َاالا

ِانها. ِْ َّ للتَ للجنّْ يّافح ِما كََُْ ٍ للُرْ تْك يَعل َاَم كاّ فقد

“Sering kali bilqis berpikir bahwa gerakannya biasa,
sedang kenyataannya tidak seperti itu, hasyim melakukan
gerakan itu seakan-akan berjabat tangan dengan janin
yang ada di perutnya”.(Al-Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasyb³h

Pada data (A2) terdapat sebuah tasyb³h yang
menyerupakan dua perkara. yaitu gerakan tangan Hasyim
yang mengelus perut Bilqis yang hamil, diserupakan
dengan seakan-akan tangan Hasyim sedang berjabat
tangan dengan bayi yang ada didalam perut.
Musyabbahnya adalah kalimat ٍ للُرْ تْك يَعل َاَم كاّ yang
berarti hasyim melakukan gerakan itu. musyabbah bihnya
adalah kalimat ِانها ِْ َّ للتَ للجنّْ يّافح yang berarti berjabat
tangan dengan janin yang ada di perutnya. Sedangkan
adat tasyb³hnya adalah kalimat كاَُ yang berarti seakan-
akan. Sedangkan wajah sibehnya tidak dijelaskan secara
tersurat. Adapun analisis tasyb³h berdasarkan
kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

pada data (A2) merupakan tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat كاَُ sebagai adat tasyb³h yang
berarti “seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibehnya,
kalimat pada data (A2) termasuk tasyb³h mujmal
karena wajah syibehnya yang dibuang.

B. Tujuan Tasyb³h
Semenjak kehamilan Bilqis, Hasyim memiliki

kebiasaan aneh. Hasyim akan bersandar disamping
istrinya, kemudian ia akan akan meletakan kedua
tangannya dengan lembut diatas perut istrinya sambil
Hasyim meniupinya. Maka hal tersebut digambarkan
dengan Hasyim yang seakan sedang berjabat tangan
dengan janin yang ada diperut istrinya. Jadi tujuan
tasyb³h pada kalimat diatas adalah menjelaskan
gambaran sesuatu atau bay±nu h±lil musyabbah. Seakan-
akan keanehan Hasyim yang mengelus-ngelus perut
menembus janin dan bersalaman dengan bayi yang ada di
perut bilqis.

Data Ketiga (A3) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 15 adalah
lafaz:

للُريٍ. إلى َّ للسج حب ْاُِ هُ ا صّ ح َها يْمل كاّ َقد

“dia sangat mencintai bilqis layaknya cinta seorang
tahanan pada kebebasan”.(Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
“dia sangat mencintai bilqis layaknya cinta

seorang tahanan pada kebebasan.” Pada musyabbah yang
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disebutkan pada data (A3), penyerupaan cinta Hasyim
diserupakan dengan cinta seorang tahanan pada
kebebasan.Musyabbah pada kalimat diatas adalah kalimat
ا صّ ح َها يْمل كاّ َقد yang berarti dia (Hasyim) yang mencintai
Bilqis. Sedangkan musyabbah bihnya adalah إلى َّ للسج حب

للُريٍ cinta seorang tawanan pada kebebasan. Adat

tasyb³hnya adalah kalimat "ُْاُِ" yang berarti layaknya
atau serupa. Sedangkan wajah syibehnya adalah rasa cinta
yang digambarkan jelas dalam musyabbah bih. Adapun
analisis tasyb³h berdasarkan kelengkapan unsur-unsur
tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat "ُْاُِ" sebagai adat tasyb³h yang
berarti “Selayaknya”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
diatas merupakan jenis tasyb³h mufashshal karena
wajah syibehnya adalah dua sifat mencintai yang ada
pada dua tharafait at-Tasyb³h yaitu pada musyabbah
dan musyabbah bih. Cinta hasyim pada bilqis
diserupakan cintanya seorang tahanan pada
kebebasan.

B. Tujuan Tasyb³h
Cinta adalah sebuah kata yang abstrak. Maka

dalam redaksi ketika Hasyim mengungkapkan kecintaan
yang sangat terhadap istrinya, maka penyerupaan yang
diambil adalah sebuah keinginan yang tentunya lebih
kuat dari seorang tahanan terhadap kebebasan yang
didambakan. Seorang tahanan yang telah lama
terbelenggu, dikekang, dan dipenjara pasti akan sangat
merindukan keinginan untuk menghirup udara bebas.
Pengungkapan tersebut sejalan dengan hal abstrak yang
memenuhi hati Hasyim yang sangat mencintai istrinya.
Jadi tujuan tasyb³h pada redaksi kalimat pada data (A3)
adalah untuk menegaskan keadaan musyabbah atau
taqr³ru h±lil musyabbah. Keadaan cinta yang teramat
sangat pada bilqis dengan cinta yang lebih kuat pada
musyabbah bih.

Data Keempat (A4) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 16 adalah
lafaz:

فَق لَثّات ِمّدَ َّ ن يؤَ ل إنهم ؛ للهاجرٍ ََ لَاَ َّ ُْبه لَرجال إّ حَث

بَهم قْ إلى ِاَزحف للْل يّدَ حتى ٍ لَرَ ش عه َلخل يَل و َّ يّْث ل لْحدٍ...إنهم ََض قَعٍ

جديدٍ. َغاَرٍ فَُ َّ يخَض شلخر عه َّْْثعن َّ عَ فْسا

“memahami hakikat laki-laki: lelaki manapun mirip
seperti burung yang berpindah-pindah. Mereka tidak
percaya pada prinsip menetap diatas satu
tempat...mereka tidak berdiam lama didalam sarang
burung betina sampai mulai bosan dengan merayap
bolak-balik, maka mereka dengan cepat mencari sarang
burung yang lain, mereka memasukinya dengan resiko
yang baru”.(Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
Pada data (A4) penyerupaan laki-laki yang

diserupakan dengan burung dalam hal berpindah-pindah.
Musyabbah pada kalimat tersebut adalah لَرجال إّ حَث yang
berarti lelaki manapun. Musyabbah bihnya adalah kalimat
للهاجرٍ ََ لَاَ yang berarti burung yang berpindah-pindah.
Sedangkan adat tasyb³hnya adalah kalimat َّ ُْبه yang
berarti seakan-akan. Wajah syibehnya adalah tidak
percaya pada prinsip menetap. Adapun analisis tasyb³h
berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah
sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat "َّ "ُْبه sebagai adat tasyb³h yang
berarti “Seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A4) merupakan jenis tasyb³h mufashshal
karena wajah syibehnya adalah dua sifat pada lelaki
dan burung yang memiliki kesamaan. Dalam hal ini
adalah kesamaan tidak percaya pada prinsip menetap
ataupun selalu berpindah-pindah.

B. Tujuan Tasyb³h
Untuk memahami hakikat lelaki, seorang laki-laki

diserupakan dengan burung dalam hal berpindah-pindah.
Sebelum dijelaskan oleh musyabbah bih, keadaan seorang
lelaki yang berkedudukan sebagai musyabbah, itu tidak
bisa diketahui keadaannya. Dalam hal ini, belum terdapat
sifat yang khusus yang melekat pada lelaki. Jika dilihat
dari konteks kalimat, musyabbah tidak dikenal sifatnya
sebelum dijelaskan oleh tasyb³h yang mengirinya. Oleh
karena itu, tujuan tasyb³h pada data (A4) adalah untuk
menjelaskan keadaan musyabbah atau dalam istilah arab
disebut dengan bay±nu h±lil musyabbah.

Data Kelima (A5) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 18 adalah
lafaz:

ِكثَْ َعمق َكنها بعَد، َن إَيها ينظر لن عاَيٍ تّدْ لَّْر؛ ُّْ
ه
ُ فتاٍ كاَْ

َحد. يظنُ قد َما

“gadis itu seperti laut; dia menampakkan diri dengan
cepat bagi orang yang melihatnya dari jauh, tetapi dia
lebih dalam dari yang disangkakan seseorang”. (Al-
Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasyb³h

Pada data (A5) menunjukkan seorang gadis yang
diserupakan dengan laut. Musyabbah pada kalimat
tersebut adalah لََتاٍ" "كاَْ yang berarti “gadis itu”.
sedangkan musyabbah bihnya adalah kalimat "لَّْر" yang
berarti “laut”. Adat tasyb³hnya adalah kalimat "ُُّْ" yang
berarti “seperti”. Wajah syibehnya adalah berupa
deskripsi berupa kalimat َعمق َكنها بعَد، َن إَيها ينظر لن عاَيٍ تّدْ

َحد يظنُ قد َما ِكثَْ yang mempunyai kesamaan dalam hal
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kecepatan munculnya jika dari jauh, juga kedalaman yang
ada pada keduanya. Adapun analisis tasyb³h berdasarkan
kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat "ُُّْ" sebagai adat tasyb³h yang
berarti “Seperti”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A5) merupakan jenis tasyb³h mufashshal
karena wajah syibehnya adalah dua kesamaan yang
terdapat pada laut dan gadis, yaitu kesamaan dalam
hal kecepatan munculnya jika dilihat dari jauh, juga
kedalaman yang terdapat diantara kedua. Meskipun
berbeda, musyabbah bih memiliki sifat yang lebih
dalam hal kedalaman, untuk memberikan efek yang
lebih kuat bagi musyabbah.

B. Tujuan Tasyb³h
Gadis diserupakan dengan laut dalam hal

keterlihatannya dari jauh dan kedalaman yang ada pada
dan dirinya. Sebelum gadis itu diserupakan dengan
apapun, sifat yang ada pada dirinya bisa diketahui secara
umum. Penjelasan tentang keadaan musyabbah
diterangkan secara jelas dalam hal keterlihatannya dari
jauh dan kedalaman yang ada pada gadis dan laut. Hal itu
adalah sebuah keadaan ukuran yang ditetapkan pada
musyabbah. oleh karena itu, jika dilihat dari konteks
kalimat, tujuan tasyb³h pada data (A5) adalah
menjelaskan ukuran keadaan musyabbah atau bay±nu
miqd±ri h±lil musyabbah. Hal itu dikarenakan tasyb³h
digunakan sebagai penjelas bagi kalimat yang tidak
diketahui sifat sebelumnya.

Data Keenam (A6) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 21 adalah
lafaz:

ِْ م َْ ِّاحا لَ سمع نام للَ َن عَبقاَع ُْاُِ عَب ِدلخُْ َّ تَْ

لَعَد. لَت تكّْ للسْخ

“dan di dalam dirinya terdapat ketakutan yang
menyerupai ketakutan kawanan domba yang terdengar
pagi hari di tempat penyembelihan pada saat takbir idul
idha”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
Pada data (A6) isim dhomir pada kalimat ِدلخُْ

merujuk pada Hasyim yang memiliki ketakutan yang
diserupakan dengan ketakutan kawanan domba yang
akan disembelih pada hari raya idul adha. Musyabbah
pada kalimat tersebut adalah kalimat عَب“ ِدلخُْ َّ تَْ ” yang
berarti “didalam dirinya (Hasyim) terdapat ketakutan”.
Sedangkan musyabbah bihnya adalah kalimat “ َن قاَع عَب

نام ”للَ yang berarti “ketakutan kawanan domba”. Adat
tasyb³hnya adalah kalimat ”ُْاُِ“ yang berarti
“menyerupai”. Dan wajah syibehnya adalah kalimat عَب“ ”
yang berarti “ketakutan”. Adapun analisis tasyb³h

berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah
sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat " ُْاُِ " sebagai adat tasyb³h yang
berarti “menyerupai”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A6) merupakan jenis tasyb³h mufashshal
karena wajah syibehnya adalah dua kesamaan yang
terdapat pada pada hasyim dan kawanan domba
dalam hal ketakutannya ketika akan disembelih pada
pagi hari di hari raya.

B. Tujuan Tasyb³h
Ketakutan Hasyim diserupakan dengan

ketakutan kawanan domba yang akan disembelih. Bentuk
tasyb³h yang mengikutinya adalah penegasan dari
ketakutan yang telah disebutkan sebelumnya. ketakutan
pada musyabbah (Hasyim) diperkuat lagi dengan
penyerupaan ketakutan pada kawanan domba yang akan
disembelih. Oleh karena itu, jika dilihat dari konteks
kalimat, tujuan musyabbah pada data (A6) adalah taqr³ru
h±lil musyabbah atau penjelasan keadaan sebagai bentuk
penegasan.

Data Ketujuh (A7) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 22 adalah
lafaz:

ََ عه َن لَهر ستٍ فّعد – َنُ ُسخر للَُاٍ كَّْ – ِعٍّ لُظٍ كاَْ

َْجنّْ يقاعها كاّ لَتي تْك لْلُمايٍ اّ للَ

“Ini adalah masa yang sulit – seakan-akan kehidupan
sedang menghinanya- maka setelah enam bulan berjanji
akan keselamatan dan perlindungan, yang dia buat untuk
janin”. (Al-Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasyb³h

Pada data (A7) penyerupaan masa yang sulit
diserupakan dengan seakan-akan kehidupan sedang
menghinanya. Jika dilihat dari kalimatnya, musyabbah
pada kalimat tersebut adalah ِعٍّ“ لُظٍ ”كاَْ yang artinya
“ini adalah masa yang sulit”. Musyabbah bihnya adalah
kalimat َنُ“ ُسخر ”للَُاٍ yang berarti “kehidupan sedang
menghinanya”. Adat tasyb³hnya adalah kalimat ”كَّ“ yang
berarti “seakan-akan”. Sedangkan wajah syibehnya
dibuang. Adapun analisis tasyb³h berdasarkan
kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat "كََُ" sebagai adat tasyb³h yang
berarti “seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A7) merupakan jenis tasyb³h mujmal
karena wajah syibehnya tidak disebutkan secara jelas.

B. Tujuan Tasyb³h
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Penyerupaan masa yang sulit sebagai musyabbah
dengan perbandingan kehidupan yang seakan sedang
menghinanya. Dalam kalimat pada data (A7) tersebut
tidak disebutkan wajah syibeh yang terdapat pada
musyabbah atau musyabbah bih. Hanya saja, jika dilihat
dari konteks kalimatnya, tujuan tasyb³h pada kalimat
tersebut berfungsi untuk memperburuk keadaan
musyabbah. Artinya, masa yang sulit diserupakan dengan
penghinaan kehidupan sehingga tujuan dari tasyb³h akan
memperburuk keadaan yang ada. oleh karena itu, tujuan
tasyb³h pada data (A7) adalah taqb³hul musyabbah.

Data Kedelapan (A8) tasyb³h yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 24 adalah
lafaz:

لََاتب؛ ٍَ َْب ََ زّ هُ لل

“kesedihan adalah tinta bagi penulis”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
Pada data (A8) musyabbahnya adalah kalimat

“ زّ هُ ”لل yang artinya kesedihan. Musyabbah bihnya adalah
kalimat لََاتب“ ٍَ َْب ََ” yang artinya “adalah tinta bagi
penulis”. Sedangkan adat tasyb³h dan wajah sybehnya tidak
ada. Adapun analisis tasyb³h berdasarkan kelengkapan
unsur-unsur tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h baligh, karena wajah
sybeh dan adat tasyb³hnya dibuang.

B. Tujuan Tasyb³h
Sebagai inspirasi, penulis biasanya akan

mereduksi berbagai pengalaman yang pernah dialaminya.
salah satunya adalah kesedihan. Kesedihan menjadi
sebuah tinta bagi penulis dalam menuliskan karyanya.
Dalam konteks kalimat tersebut, tasyb³h menjelaskan
keadaan musyabbah yang sangat aneh ketika kesedihan
diserupakan dengan tinta. Oleh karena itu, tujuan tasyb³h
pada data (A8) adalah bay±nu imk±nil musyabbah.

Data Kesembilan (A9) tasyb³h yang terdapat
dalam novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 26
adalah lafaz:

عقْها َْ ُْا نها كَْ قَْ َّعضلَ لَاٍّّْ ِمتْ

“Dokter diam beberapa saat seakan-akan dia berdiskusi
dengan pikirannya".(Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
Pada data (A9) tasyb³h yang diserupakan adalah

ketika seorang dokter yang diam seperti sedang
berdiskusi dengan pikirannya. Musyabbah pada kalimat
tersebut adalah قَْ“ َّعضلَ لَاٍّّْ ”ِمتْ yang berarti “dokter
diam beberapa saat”. Musyabbah bihnya adalah kalimat
عقْها“ َْ ”ُْا yang artinya “dia berdiskusi dengan
pikirannya”. Adat tasyb³hnya adalah kalimat نها“ كَْ ” yang
artinya “seakan-akan”. Sedangkan wajah syibehnya

dibuang. Adapun analisis tasyb³h berdasarkan
kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat perangkat نها" كَْ " sebagai adat tasyb³h yang
berarti “seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A9) merupakan jenis tasyb³h mujmal
karena wajah syibehnya dibuang.

B. Tujuan Tasyb³h
Dokter yang diam disandingkan dengan keadaan

yang aneh ketika diamnya itu adalah bentuk diskusi
dengan pikirannya. Dan pertengkaran pikiran yang
dialami musyabbah adalah sebuah kemungkinan yang
diperkirakan. Yang mana diam adalah satu keadaan, dan
diskusi adalah keadaan yang lain. Dalam konteks kalimat
pada data (A9) tersebut, tujuan tasyb³h adalah untuk
menjelaskan kemungkinan yang terjadi pada musyabbah
atau bay±nu imk±nil musyabbah.

Data Kesepuluh (A10) tasyb³h yang terdapat
dalam novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan halaman 48
adalah lafaz:

َْل خٍَْ ََُ ََ ْما َِْمُْ للَاّ فَّدْ َديد لَْتظام ِّمْ َّ ُعمْ

.ٍَ ّْْ

“Sehingga Tempat itu terlihat penuh seolah-olah rongga
sarang lebah yang besar”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
Sebuah tempat yang penuh diserupakan dengan

rongga sarang lebah yang besar dalam hal bentuknya.
Musyabbah pada data (A10) adalah kalimat َِْمُْ“ للَاّ ”فَّدْ
yang artinya “sehingga tempat itu terlihat penuh”.
Musyabbah bihnya adalah kalimat “ٍَ ّْْ َْل خٍَْ ََُ” yang
berarti “rongga sarang lebah yang besar”. adat tasyb³hnya
adalah kalimat ”ك“ yang berarti “seolah-olah”. Dan
wajah syibehnya dibuang. Adapun analisis tasyb³h
berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasyb³h adalah
sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat kalimat "ك" sebagai adat tasyb³h yang berarti
“seolah-olah”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A10) merupakan jenis tasyb³h mujmal
karena wajah syibehnya dibuang.

B. Tujuan Tasyb³h
Penyerupaan tempat yang penuh dengan sebuah

rongga sarang lebah yang besar. Tasyb³h tersebut dibuat
untuk memperlihatkan betapa padatnya tempat yang
dilihat oleh hasyim seperti banyaknya lebah pada sarang
lebah. Keadaannya telah disebutkan secara umum yaitu
penuh. Dan penyerupaan dibuat untuk mengukur sejauh
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mana kepadatan yang ada pada ruangan tersebut. oleh
karena itu, tujuan tasyb³h pada data (A10) adalah bay±nu
miqdari h±lil musyabbah.

Data Kesebelas (A11) tasyb³h yang terdapat
dalam novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan halaman 59
adalah lafaz:

َْاَ. َنَضب ْعاٍَِ َاَم عَني ِْ ثائرٍ تقدح رلَ لْلِ لَعزيمٍ ق ِرْ لح َّ لَ َ

“seandainya tidak ada yang memperhatikan tekad kuat
yang menyala dan desakan gairah pada mata hasyim
seperti badai kemarahan dan api”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasyb³h
Pada data (A11) tasyb³h yang diserupakan adalah

badai kemarahan dan api dengan tekad yang menyala dan
gairah pada mata hasyim. Musyabbah pada kalimat
tersebut adalah َاَم“ عَني ِْ ثائرٍ تقدح رلَ لْلِ لَعزيمٍ ق ِرْ ”لح yang
berarti “tekad kuat yang menyala dan desakan gairah
pada mata hasyim”. Musyabbah bihnya adalah kalimat
َْاَ“ َضب َن ”عاٍَِ yang artinya adalah badai kemarahan
dan api. Adat tasyb³hnya adalah kalimat ”ك“ yang artinya
“seperti”. Wajah syibeh pada data (A11) adalah dibuang.
Adapun analisis tasyb³h berdasarkan kelengkapan unsur-
unsur tasyb³h adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasyb³h, kalimat

diatas merupakan jenis tasyb³h mursal, karena
terdapat kalimat "ك" sebagai adat tasyb³h yang berarti
“seperti”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A11) merupakan jenis tasyb³h mujmal
karena wajah syibehnya dibuang.

B. Tujuan Tasyb³h
Penyerupaan badai kemarahan dan api adalah

bentuk penegasan dari sifat yang telah disandingan
kepada musyabbah, yaitu tekad kuat yang menyala dan
desakan gairah pada mata hasyim. Pembaca akan
mendapatkan penguatan makna jika tasyb³h itu
dimunculkan. Oleh karena itu, tujuan tasyb³h yang
terdapat pada data (A11) adalah bay±nu taqr³ru h±lil
musyabbah.

SIMPULAN
Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan adalah

novel yang memakai unsur gaya bahasa tasyb³h dalam
penulisannya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
ditemukannya berbagai redaksi gaya bahasa dengan
makna samar, meliputi jenis dan tujuan tasyb³h. Jenis-
jenis tasyb³h diantaranya adalah tasyb³h mursal, tasyb³h
mujmal, tasyb³h mufashshal, tasyb³h mu’akkad, dan tasyb³h
baligh. Sedangkan tujuan tasyb³h diantaranya adalah
untuk menjelaskan ukuran keadaan musyabbah,
kemungkinan musyabbah, keadaan musyabbah, penegasan
pada musyabbah, dan memperbagus atau memperburuk
musyabbah.

Hasil analisis tasyb³h pada Novel Arsis karya
Ahmed Al-Hamdan menunjukan bahwa jenis tasyb³h yang
ditemukan hanya terdiri dari tasyb³h mursal, tasyb³h
mujmal, tasyb³h mufashshal dan tasyb³h baligh. Sedangkan
tasyb³h mu’akkad tidak ditemukan. Adapun tujuan tasyb³h
yang ditemukan hanya terdiri dari taqr³ru h±lil musyabbah,
bay±nu h±lil musyabbah, bay±nu imk±nil musyabbah,
bay±nu miqd±ri h±lil musyabbah, dan taqb³hul musyabbah.
Sedangkan tazy³nul musyabbah tidak ditemukan.
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